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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pasar modal memiliki peranan penting bagi perekonomian suatu Negara 

karena sebagai sarana bagi pendanaan usaha atau sebagai sarana bagi perusahaan 

untuk mendapatkan dana dari pemodal atau investor. Para investor yang 

berinvestasi dengan membeli saham di pasar modal akan menganalisis kondisi 

perusahaan terlebih dahulu agar investasi dapat memberikan keuntungan (return). 

Kemampuan investor dalam memahami dan meramalkan kondisi ekonomi makro 

di masa datang akan sangat berguna dalam pembuatan keputusan investasi yang 

menguntungkan (Tandellin, 2007). 

Untuk mengukur kinerja saham yang diperdagangkan di bursa digunakan 

suatu indeks, yaitu Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). Sedangkan 

pergerakan naik turunnya harga saham disebut dengan Volatilitas (Khumiaji dan 

Raharja, 2013). IHSG merupakan angka indeks harga saham yang sudah disusun 

dan dihitung sehingga menghasilkan trend, dimana angka indeks adalah angka 

yang diolah sedemikian rupa sehingga dapat digunakan membandingkan kejadian 

yang dapat berupa perubahan harga saham dari waktu ke waktu. Dalam 

perhitungan angka indeks ini digunakan waktu dasar (base period) dan waktu 

yang sedang berjalan (given/parent period), (Jogiyanto, 2000). 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) menggambarkan suatu rangkaian 

informasi historis mengenai volatilitas harga saham gabungan seluruh saham 
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sampai pada tanggal tertentu. Volatilitas harga saham tersebut disajikan setiap 

hari, berdasarkan harga penutupan di bursa pada hari tersebut. Indeks tersebut 

disajikan untuk periode tertentu. Indeks harga saham gabungan berubah setiap 

hari karena perubahan harga pasar yang terjadi setiap hari dan adanya saham 

tambahan.  

Seiring dengan meningkatnya aktivitas perdagangan, kebutuhan untuk 

memberikan informasi mengenai perkembangan bursa juga semakin meningkat. 

Salah satu informasi yang diperlukan tersebut adalah indeks harga saham 

sebagai cerminan dari pergerakan harga saham. Berikut adalah perkembangan 

volatilitas IHSG di Indonesia. 

Grafik 1.1 

Volatilitas IHSG Indonesia Tahun 2014-2018 

 

Sumber : BPS (diolah) 

Berdasarkan Grafik I.1 dapat dilihat pergerakan IHSG pada tahun 2014-

2018 menunjukkan bahwa adanya fluktuasi yang signifikan di setiaptahunnya, 
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dimana pada tahun 2015 mengalami penurunan dari tahun 2014 dan mengalami 

kenaikan 2 tahun berturut turut dari tahun 2016-2017, dan kembali menurun pada 

tahun 2018. 

Berdasarkan uraian latar belakang di muka, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Inflasi, SB, Nilai Tukar, 

Indeks Dow-Jones dan PDB Terhadap Volatilitas Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh Nilai Tukar terhadap volatilitas IHSG (Indeks 

Harga Saham Gabungan) pada tahun 1993-2018 ? 

2. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap volatilitas IHSG (Indeks Harga 

Saham Gabungan) pada tahun 1993-2018 ? 

3. Bagaimana pengaruh SBI terhadap volatilitas IHSG (Indeks Harga 

Saham Gabungan) pada tahun 1993-2018 ? 

4. Bagaimana pengaruh Indeks Dow-Jones terhadap volatilitas IHSG 

(Indeks Harga Saham Gabungan) pada tahun 1993-2018 ? 

5. Bagaimana pengaruh PDB terhadap volatilitas IHSG (Indeks Harga 

Saham Gabungan) pada tahun 1993-2018 ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan 

diatas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis pengaruh Nilai Tukar terhadap volatilitas IHSG 

(Indeks Harga Saham Gabungan) pada tahun 1993-2018. 

2. Untuk menganalisis pengaruh inflasi terhadap volatilitas IHSG (Indeks 

Harga Saham Gabungan) pada tahun 1993-2018. 

3. Untuk menganalisis pengaruh SB terhadap volatilitas IHSG (Indeks 

Harga Saham Gabungan) pada tahun 1993-2018. 

4. Untuk menganalisis pengaruh Indeks Dow-Jones terhadap volatilitas 

IHSG (Indeks Harga Saham Gabungan) pada tahun 1993-2018. 

5. Untuk menganalisis pengaruh PDB terhadap volatilitas IHSG (Indeks 

Harga Saham Gabungan) pada tahun 1993-2018. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi pengambil kebijakan, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan informasi mengenai pengaruh signinifikan inflasi, SB, 

Nilai Tukar, Indeks Dow-Jones, dan PDB, terhadap IHSG. 

2. Secara umum diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam ilmu 

ekonomi khususnya ekonomi pembangunan. Manfaatnya yakni dapat 

memberikan informasi bagi masyarakat dan mahasiswa yang ingin 

melakukan penelitian selanjutnya. 
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E. Metode Penelitian 

1. Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif 

yang berupa data sekunder yaitu berupa kombinasi dari data runtut waktu 

(time series). Data sekunder tersebut berupa variabel IHSG (Indeks Harga 

Saham Gabungan), Inflasi, SBI, Indeks Dow Jones, dan PDB. Data dalam 

penelitian ini diperoleh dari Badan Pusat Statistik, Bursa Efek Indonesia 

jurnal ilmiah dan buku-buku teks yang berkaitan dengan penelitian ini. 

2. Alat dan Model Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data kuantitatif 

yaitu dengan melalui data yang sudah ada sebelumnya atau data sekunder 

yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik, Bursa Efek Indonesia, jurnal, 

buku atau laporan-laporan penelitian terdahulu yang ada di lembaga instansi 

terkait dalam penelitian. Alat analisis yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis regresi Partial Adjustment Model (PAM) dengan 

kombinasi dari data runtut waktu (time series) yang di modifikasi 

pengembangan model dari Amin Zuhdi (2012).  Pengaruh Tingkat Inflasi, 

Suku Bunga Sbi, Nilai Kurs Dollar, Dan Indeks Dow Jones (Djia) Terhadap 

Pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan Di Bursa Efek Indonesia (Bei). 

Adapun model ekonometrik yang digunakan adalah sebagai berikut: 
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Keterangan : 

IHSG  = Indeks Harga Saham Gabungan 

INF  = Inflasi 

NT  = Nilai Tukar 

IDJ  = Indeks Dow Jownes  

SB  = Suku Bunga 

PDB  = Prosuk Domestik Bruto 

λ   = (1-δ); 0 < λ < 1; δ — koefisien penyesuaian (adjustment) 

     = Konstanta jangka pendek 

       = Koefisien regresi jangka pendek 

t    = Time / Waktu 

v   = Error Term (faktor kesalahan) 

F. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian dalam skripsi ini di susun secara sistematis 

sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian serta sistematika 

penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini berisi tentang landasan teori, penelitian sebelumnya dan 

hipotesis terkait dengan skripsi. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang ruang lingkup penelitian, jenis data, sumber 

data penelitian dan metode analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang hasil estimasi, interpretasi kuantitatif dan 

interpretasi ekonomi. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan diperoleh 

berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data yang telah diuraikan 

pada bab-bab sebelumnya. Saran dirumuskan berdasarkan hasil 

penelitian, berisi uraian mengenai langkah-langkah apa yang perlu 

diambil oleh pihak terkait dengan hasil penelitian yang 

bersangkutan. Saran diarahkan pada usaha memperluas hasil 

penelitian, misalnya disarankan perlunya diadakan penelitian 

lanjutan dan untuk menentukan kebijakan di bidang-bidang terkait 

dengan masalah penelitian.  

 


